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Berita UU ITE dari dalam Negeri

Terdakwa kasus pencemaran nama baik RS Omni, Prita Mulyasari,
mengucapkan terima kasih atas simpati warga yang menemuinya di
Kawasan Sabang, Jakarta Pusat, saat ia menunggu mobil yang akan
menghantarkannya menuju salah satu stasiun televisi swasta, Senin
(11/7/2011). Walaupun hanya bisa pasrah, paska Mahkamah Agung
memenangkan gugatan pidana jaksa penuntut umum, Prita masih
berharap tidak ada penahan terhadap dirinya.

Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "UU ITE yang
Memakan Korban, dari Prita Mulyasari hingga Baiqg Nuril", Klik untuk
baca: https://nasional.kompas.com/read/2021/02/16/17092471/uu-
ite-yang-memakan-korban-dari-prita-mulyasari-hingga-baig-
nuril?lgn _method=google&google btn=onetap.
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Berita UU ITE dari Luar Negeri

Suruhanjaya Komunikasi dan Multimedia Malaysia (MCMC) telah
mengambil tindakan terhadap mereka yang menyalahgunakan media
sosial apabila sebanyak 48 pertuduhan telah difailkan di mahkamah
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bagi tempoh antara Januari sehingga September 2020 lalu.

Angka tersebut memperlihatkan peningkatan sebanyak 66% dan
adalah lebih tinggi berbanding pada tahun 2019.

Daripada jumlah 48 tersebut, 34 pertuduhan adalah melibatkan
kesalahan yang dilakukan di bawah Seksyen 233 Akta Komunikasi dan
Multimedia (AKM) 1998, dengan perbuatan berkongsi atau
menyebarkan kandungan lucah mencatatkan angka tertinggi iaitu
sebanyak 22 pertuduhan. Ini diikuti pula dengan kandungan jelik
sebanyak sembilan (9) pertuduhan serta kandungan palsu sebanyak
tiga (3) pertuduhan.

Sumber : https://www.mcmc.gov.my/ms/media/press-
releases/salah-guna-media-sosial-48-kes-didakwa-di-mahkamah
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